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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Teori-teori”yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang menyangkut tentang 

pengetahuan K3 (Keselamatan dan Kesehatan kerja)”di PT Bakrie Pipe 

Industries. 

2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

     “Keselamatan sdan sKesehatan sKerja s(K3) sadalah ssuatu spemikiran 

sdan supaya suntuk smenjamin skeutuhan sdan skesempurnaan sjasmani smaupun 

srohani stenaga skerja skhususnya sdan smanusia spada sumumnya sserta shasil 

skarya sdan sbudaya smenuju smasyarakat sadil sdan smakmur. s“Pengertian sK3 

sMenurut sKeilmuan sKeselamatan sdan sKesehatan sKerja s(K3) sadalah ssemua 

sIlmu sdan sPenerapannya suntuk smencegah sterjadinya skecelakaan skerja, 

spenyakit sakibat skerja s(PAK), skebakaran, speledakan sdan spencemaran 

slingkungan. sPengertian sK3 sMenurut sOHSAS s18001:2007 sKeselamatan sdan 

sKesehatan sKerja s(K3) sadalah ssemua skondisi sdan sfaktor syang sdapat 

sberdampak spada skeselamatan sdan skesehatan skerja stenaga skerja smaupun 

sorang slain s(kontraktor, spemasok, spengunjung sdan stamu) sdi stempat skerja.” 

 

2.1.1 Keselamatan Kerja 

      “Keselamatan skerja smerupakan srangkaian susaha suntuk smenciptakan 

ssuasana skerja syang saman sdan stentram sbagi spara skaryawan syang sbekerja sdi 

sperusahaan syang sbersangkutan. sSedangkan smenurut sMathis sdan sJackson, 

smenyatakan skeselamatan sadalah smerujuk spada sperlindungan sterhadap 
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skesejahteraan sfisik sseseorang sterhadap scidera syang sterrkait sdengan 

spekerjaan. s“Kesehatan sadalah smerujuk spada skondisi sumum sfisik, smental 

sdan sstabilitas semosi ssecara sumum. 

 s s s s 0Keselamatan sdan skesehatan skerja smerupakan ssuatu susaha sdan 

supaya suntuk smenciptakan sperlindungan sdan skeamanan sdari srisiko 

skecelakaan sdan sbahaya sbaik sfisik, smental smaupun semosional sterhadap 

spekerja, sperusahaan, smasyarakat sdan slingkungan. sDapat sdisimpulkan, 

skeselamatan sdan skesehatan skerja sadalah srangkaian susaha sdan supaya 

smenciptakan ssuasana skerja syang saman sdari srisiko skecelakaan skecelakaan 

sbaik sfisik, smental smaupun semosional ssehingga smemberikan sperlindungan 

skepada stenaga skerja, syang smenyangkut saspek skeselamatan, skesehatan, 

spemeliharaan smoral skerja, sperlakuan ssesuai smartabat smanusia sdan smoral 

sagama. sDengan sdemikian, stenaga skerja ssecara saman sdapat smelakukan 

spekerjaannya sguna smeningkatkan shasil skerja sdan sproduktivitas skerja 

ssehingga spara stenaga skerja sharus smemperoleh sjaminan sperlindungan 

skeselamatan sdan skesehatannya sdi sdalam ssetiap s“pelaksanaan 

spekerjaannya ssehari-hari. 

2.1.2 Kesehatan Kerja 

      0Kesehatan skerja smerupakan ssuatu shal syang spenting sdan sperlu 

sdiperhatikan soleh spihak spengusaha. sKarena sdengan sadanya skesehatan 

syang sbaikakan smenguntungkan spara skaryawan ssecara smaterial, skarena 

skaryawan sakan slebih sjarang sabsen, sbekerja sdengan slingkungan syang slebih 
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smenyenangkan,0sehingga ssecara skeseluruhan skaryawan sakan smampu 

sbekerja slebih slama. 

 s s s s s                   Menurut sMangkunegara s(20040: s161),0kesehatan skerja smenunjukkan 

spada skondisi syang sbebas sdari sgangguan sfisik, smental, semosi satau srasa 

ssakit syang sdisebabkan soleh slingkungan skerja. sResiko skesehatan 

smerupakan sfaktorfaktor sdalam slingkungan skerja syang sbekerja smelebihi 

speriode swaktu syang sditentukan, sLingkungan syang sdapat smembuat sstress 

semosi satau sgangguan sfisik. 

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan 

 Kerja ( K3 )  

1. Beban s“kerja sbeban skerja sberupa sbeban sfisik, smental sdan ssosial 

ssehingga supaya situ sdidalam spenempatan spekerja syang stelah ssesuai 

sdengan skemampuannya sperlu sdiperhatikan. 

2. Kapasitas skerja,0kapasitas skerja syang sbanyak stergantung spada 

spendidikan sketerampilan, skesegaran sjasmani, sukuran stubuh, 

skeadaan sgizi sdan ssebagainya. 

3. Lingkungan skerja,0lingkungan skerja syang sberupa sfaktor sfisik, skimia, 

sbiologik, sergonomik, smaupun spsikososial. 

2.1.4 Tujuan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

0Keselamatan sdan sKesehatan sKerja spada sdasarnya smencari sdan 

smenggungkapkan skelemahan syang smungkin sakan sterjadinya skecelakaan. 

sFungsi sini sdapat sdilakukan sdengan sdua scara, syaitu smengungkapkan ssebab 

sakibat ssuatu skecelakaan sdan smeneliti sapakah spengendalian scermat 

sdilakukan satau stidak. s(Fauzan, s02014) s 
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0Menurut sMangkunegara sdalam sFauzan s(2014) sbahwa stujuan sdari 

sKeselamatan sdan sKesehatan sKerja sadalah ssebagai sberikut: s 

1. Agar ssetiap spegawai smendapat sjaminan skeselamatan sdan skesehatan 

skerja sbaik ssecara sfisik, ssocial,0dan spsikologis. s 

2. Agar ssetiap sperlengkapan sdan speralatan skerja sdigunakan ssebaik-

baiknya sselekif0mungkin. s 

3. Agar ssemua shasil sproduksi sdi spelihara skeamanannya. s 

4. Agar sadanya sjaminan satas0pemeliharaan sdan speningkatan skesehatan 

sgizi spegawai. s 

5. Agar smeningkatnya skegairahan,0keserasian skerja, sdan spartisipasi 

skerja. s 

6. Agar sterhindar sdari sgangguan0kesehatan syang sdisebabkan soleh 

slingkungan satas skondisi skerja. s 

7. Agar ssetiap spegawai smerasa saman sdan sterlindungi sdalam sbekerja. s 

2.1.5 Bahaya (Hazard) 

Bahaya (hazard) merupakan suatu sumber potensi kerugian atau 

situasi dengan potensi yang menyebabkan kerugian0(AS/NZS, 1999). 

Hammer (1989) mengatakan bahwa hazard merupakan kondisi yang 

berpotensi untuk menyebabkan injury terhadap orang, kerusakan 

peralatan atau struktur bangunan, kerugian material,0atau mengurangi 

kemampuan untuk melakukan suatu fungsi yang telah ditetapkan. Hazard 

dapat dibedakan0berdasarkan kejadiannya, yaitu hazard yang 

disebabkan oleh alam (bencana alam) dan disebabkan oleh 

manusia.Hazard dapat dikelompokkan menjadi tujuh berdasarkan 

jenisnya (Hendra. 2006) :  

1. Biological Hazard (bahaya biologi), seperti virus, jamur, bakteri, 

tanaman, dan binatang yang”menginfeksi manusia.  
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2. Chemical Hazard(bahaya kimia), seperti “bahaya yang ditimbulkan oleh 

bahan beracun dan berbahaya (B3), debu, larutan kimia, uap kimia, 

daya ledak bahan kimia, oksidasi, dan bahan kimia mudah terbakar.  

3. Ergonomic Hazard0(bahaya ergonomi), seperti desain tempat kerja 

yang tidak sesuai, material handling, pencahayaan yang kurang, 

gerakan tubuh terbatas, desain pekerjaan yang dilakukan, dan 

pergerakan yang berulang-ulang.  

4. Physical Hazard(bahaya fisika), seperti radiasi, suhu panas, kebisingan, 

getaran, dan tekanan.  

5. Psychological Hazard0(bahaya psikososial), seperti jam kerja panjang, 

trauma, lingkungan kerja tidak nyaman, dan sebagainya.  

6. Mechanical Hazard0(bahaya mekanis), merupakan bahaya yang 

disebabkan benda-benda bergerak, yang dapat menimbulkan dampak 

seperti terpotong, tergores, tersayat. Electrical Hazard (bahaya listrik), 

bahaya yang ditimbulkan oleh arus listrik pendek, listrik statis. 

2.1.6 Penilaian Risiko 

Penilaian risiko adalah0metode manajemen keselamatan untuk 

mengurangi atau menghilangkan risiko ditempat kerja melalui proses 

berikut : 

1. Mengidentifikasi bahaya ditempat kerja. 

2. Memperkirakan risiko kecelakaan kerja dengan ”kemungkinan” dan 

“tingkat keparahan” (besarnya cidera) 

3. Mempertimbangkan, menerapkan dan mencatat langkah-langkah 
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pengurangan risiko. 

Proses - proses penilaian risiko dapat0digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Proses - Proses Penilaian Risiko 

2.1.7 Mekanisme Terjadinya Kecelakaan Kerja  

Mekanisme Terjadinya Kecelakaan Kerja yaitu ketika Bahaya 

(hazard) dan orang bersentuhan untuk pertama kalinya, risiko kecelakaan 

kerja terjadi. 

Berikut ini adalah Gambaran Mekanisme Terjadinya 0Kecelakaan Kerja 

dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 
Gambar 2.2 Mekanisme Terjadinya Kecelakaan Kerja 
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2.1.8 Langkah – langkah penerapan 

1. Identifikasi Bahaya 

Indentifikasi “bahaya” dan “Kemungkinan Kecelakaan” Dengan 

Mengasumsikan Proses Kecelakaan Kerja Secara Konkret. 

 

Gambar 2.3 Proses Kecelakaan Kerja Secara Konkret 

Karena Lantainya Basah + Terpeleset Jatuh + Kemungkinan Tangannya 

Patah  

2. Perkiraan Risiko 

Memperkirakan besarnya risiko dari “kemungkinan“ terjadinya kecelakaan 

kerja dan “tingkat keparahan” (besarnya cidera) kecelakaan kerja terkait 

bahaya yang telah diidentifikasi. 

A. Klasifikasi “Kemungkinan” Terjadinya kecelakaan kerja (Contoh) 

Tabel 2.1 Klasifikasi Kemugkinan Terjadinya Kecelakaan 

Klasifikasi Kemungkinan Deskripsi (Frekuensi Dan Kondisi Tempat Kerja) 

 
Kemungkinan Besar  X 

- Frekuensi: Sering Mendekati Bahaya Pada Pekerjaan Rutin 

- Kondisi Ditempat Kerja: Tidak Aman(Mis.: Tidak ada Perangkat / Tindakan 

Keselamatan, Tidak Ada Peralatan Pelindung, Dll.) 

 

Ada Kemungkinan  

- Frekuensi: Kadang-kadang Mendekati Bahaya Pada Pekerjaan Tidak Rutin 

(Perbaikan, Inspeksi, Pembersihan, Dll.) 

- Kondisi Ditempat Kerja: Sebagian Tidak Aman (Mis.: Tidak Ada Perangkat 
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/ Tindakan Keselamatan, Tidak Memakai Peralatan Pelindung, Dll.) 

 

Kemungkinan Kecil  O 

- Frekuensi: Biasanya Pekerjaan Tidak Dilakukan Dan Tidak Terlalu Dekat 

Dengan Bahaya 

- Kondisi Ditempat: Secara Umum Aman (Mis.: Dengan Perangkat / 

Tindakan Keselamatan, Memakai Alat Pelindung, Dll.) 

 

B. Klasifikasi “tingkat keparahan” (besarnya cidera) dari kecelakaan kerja 

(Contoh) 

Tabel 2.2 Klasifikasi Tingat Cidera Dari Kecelakaan Kerja 

Klasifikasi tingkat 

keparahan(besar cidera) 

Tingkat cidera 

 
Besar: Cedera yang 
mengakibatkan kematian 
dan cedera parah X 

- Kecelakaan yang mengakibatkan korban tewas atau cedera permanen 

pada sebagian tubuh 

- Kecelakaan kerja yang menyebabkan cuti (1 bulan atau lebih), dengan 

banyak korban sekaligus  

 

Sedang: tingkat sedang  

- Kecelakaan kerja yang menyebabkan cuti (kurang dari satu bulan), 

dengan beberapa korban sekaligus 

 

Kecil: tingkat kecil  O 

- Kecelakaan kerja yang tidak menyebabkan cuti, cedera lecet 

 

C. Tingkat Risiko dan Prioritas Tindakan Pengurangan Risiko (Contoh) 

Tabel 2.3 Tingkat Risiko Dan Tingkat Prioritas 

Tingkat 

risiko 

 Tingkat prioritas 

III Harus langsung 

diselesaikan  

- Pekerjaan harus dihentikan sampai tindakan pengurangan risiko diambil 

- Perlu menginvestasikan sumber daya manajemen yang cukup (biaya 

dan tenaga kerja) 



14 
 

  

II Perlu 

diselesaikan 

secara cepat 

- Tindakan pengurangan risiko perlu dilakukan secara terencana 

- Memprioritaskan untuk menginvestasikan sumber daya manajemen 

(biaya dan tenaga kerja) 

I Perlu 

penanggulangan 

jika diperlukan  

- Menerapkan langkah – langkah pengurangan risiko sesuai keperluan 

 

Tabel 2.4 Klasifikasi Kemungkinan Dan Tingkat Keparahan 

3. Penerapan Langkah - langkah Pengurangan Risiko 

Menerapkan0langkah – langkah pengurangan risiko sesuai dengan 

prioritas yang ditentukan dalam perkiraan risiko 

1) Penghapusan/perubahan pekerjaan berbahaya 

2) Penanggulangan secara teknik 

- Penangulangan dari segi mesin, seperti pemasangan pelindung, 

penutup dan perangkat keselamatan 

3) Penanggulangan secara manajemen 

- Penanggulangan dengan metode manajemen seperti perbaikan 

prosedur kerja dan pembuatan aturan dll 

Klasifikasi kemungkinan Tingkat keparahan besar 

X 

Tingkat keparahan 

sedang 

Tingkat keparahan kecil 

O 

Kemungkinan besar  X III III II 

Ada kemungkinan III II I 

Kemungkinan kecil  O II I I 
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4)   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Urutan Prioritas Langkah-langkah Pengurangan Risiko 

2.1.9 Hierarki 

Pengendalian srisiko sdengan smenggunakan spendekatan shierarki 

spengendalian0(hirarchy sof scontrol). sHirarki spengendalian srisiko sadalah 

ssuatu stahapan sdalam spencegahan sdan spengendalian s0risiko syang smungkin 

stimbul syang sterdiri sdari sbeberapa stingkatan ssecara sberurutan. 

 Kita stahu sbahwa suntuk smenangani sbahaya sperlu sdilakukan 

spengendalian srisiko sdalam sK3. sDalam smelakukan spengendalian, sada 

sbeberapa stingkatan satau shierarki syang sharus sdijalani. sSetiap slangkahnya 

smemiliki stingkat sprofesinya smasing-masing. s0Risiko sbahaya syang ssudah 

sdilakukan spengidentifikasian sdan spenilaian smemerlukan slangkah 

spengendalian sdalam smenurunkan stingkat sbahaya ssampai ske stitik syang 

spaling saman. sAdapun spengendalian stertinggi sada spada stingkat seliminasi. 

sPada stingkat sini smemiliki skeandalan sdalam smengatasi sbahaya. sNah sapa 

ssaja ssih surutan spengendalian sbahaya? 
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2.1.10 Urutan Hierarki Pengendalian Risiko K3 

Ada slima surutan sdalam spengendalian srisiko sdalam sK3. sDiantaranya sadalah s: 

1. Eliminasi 

Seperti snamanya, seliminasi sadalah spengendalian srisiko0K3 suntuk 

smengeliminir satau smenghilangkan ssuatu sbahaya. sMisalnya ssaja sketika sdi 

stempat skerja skita smelihat sada soli syang stumpah satau sberceceran smaka 

ssesegera smungkin skita shilangkan ssumber sbahaya sini. sEliminasi smerupakan 

spuncak stertinggi sdalam spengendalian srisiko sdalam sK3. sKarena sapabila 

sbahaya ssudah sdihilangkan smaka ssangat skecil00kemungkinan sakan 

smengancam spekerja.Hierarki spengendalian srisiko sini sadalah syang spaling 

sutama. sSebab, sdengan smenghilangkan srisiko skecelakaan smaka ssangat 

smungkin skecelakaan stidak sakan sterjadi skembali. sOleh skarena situ, skita sperlu 

smelakukan seliminasi. 

2. Substitusi 

Substitusi sadalah smetode spengendalian srisiko syang sberfokus spada 

spenggantian ssuatu salat satau smesin satau sbarang syang smemiliki sbahaya 

sdengan syang stidak smemiliki sbahaya. sContoh skasusnya sadalah spada smesin 

sdiesel syang sterdapat skebisingan stinggi, smaka ssebaiknya skita smengganti 

smesin stersebut sdengan syang smemiliki ssuara slebih skecil sagar stidak 

smenimbulkan sbahaya skebisingan sberlebih. sSubstitusi sdilakukan sapabila 

sproses seliminasi ssudah stidak sbisa sdilakukan. 
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3. Perancangan 

Perancangan sadalah sproses spengendalian srisiko sdengan smerekayasa 

ssuatu salat satau sbahan sdengan stujuan smengendalikan 

sbahayanya.0Perancangan skita slakukan sapabila sproses ssubstitusi stidak sbisa 

sdilakukan. sBiasanya sterkendala sdari ssegi sbiaya suntuk spenggantian salat sdan 

sbahan soleh skarena situ, skita smelakukan sproses srekayasa sengineering. 

sContoh skasusnya sadalah sketika sdi stempat skerja sada smesin sdiesel syang 

smemiliki ssuara sbising.0Akan stetapi, skita stidak sbisa smenggantinya sdengan 

syang slain smaka skita sharus smemodifikasi ssedemikian srupa sagar ssuara stidak 

skeluar ssecara sberlebihan. 

4. Administrasi 

Langkah sini sadalah sterkait sdengan sproses0non steknis sdalam ssuatu 

spekerjaan sdengan stujuan smenghilangkan sbahaya. sProses snon steknis sini 

sdiantaranya sseperti spembuatan sprosedur skerja, spembuatan saturan skerja, 

spelatihan skerja, spenentuan sdurasi skerja, spenempatan standa sbahaya, 

spenentuan slabel, spemasangan srambu sdan sjuga sposter. sContoh skasusnya 

sadalah sapabila sdi stempat skerja sada smesin sdiesel syang smengeluarkan 

skebisingan sberlebih sdan ssudah stidak sbisa sdirekaya ssecara steknis smaka 

slangkah syang sharus sdilakukan sadalah spembatasan sjam skerja, spembuatan 

sprosedur, spemasangan standa sbahaya sdan slain ssebagainya.0Dengan 

stujuan, spekerja stidak sberlebihan sterpapar skebisingan. 

5. APD s 

APD satau salat spelindung sdiri sadalah shierarki spengendalian srisiko sterakhir 
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sdalam sK3.0Pengendalian sini sbanyak sdigunakan skarena ssederhana sdan 

smurah. sAkan stetapi, sproteksi syang sdiberikan stidak ssebaik slangkah sdi satas. 

sAPD stidak smenghilangkan ssumber sbahaya ssehingga sproteksi syang 

sdiberikan stergantung sdari sindividu smasing-masing0yang smemakai. sContoh 

sAPD sadalah shelm, searmuff, ssafety sgloves sdan slainnya. 

Digambarkan s5 sTahapan sHierarki sSebagai sBerikut sIni s: s 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Tahapan – Tahapan Hierarki 
 

2.1.11 Peraturan Perundang-undang Pemerintah Yang Mengatur 

Mengenai Tentang K3 

Ada. sPeraturan sterkait sK3 sdapat skita stemukan santara slain, sdalam s: 

1. Undang-undang s“Nomor s1 sTahun s1970 stentang sKeselamatan sKerja. 

sUndang-Undang sterkenal ssebagai saturan spokok sK3. sUU sini smengatur 

skewajiban0perusahaan0dan0pekerja0dalam0keselamatan skerja. 

2. Peraturan sMenteri sTenaga sKerja sNomor s4 stahun s1987 stentang sPanitia 

sPembina sKeselamatan sdan sKesehatan sKerja s(P2K3) 

3. Undang-undang sNomor s23 stahun s19920tentang sKesehatan. sUndang- 

sUndang sini smemberi skewajiban sbagi sperusahaan suntuk smemeriksakan 

skesehatan sbadan, skondisi smental, sdan skemampuan sfisik spekerja syang sbaru 

https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/struktur-susunan-tugas-p2k3-panitia.html
https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/struktur-susunan-tugas-p2k3-panitia.html
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smaupun syang sakan sdipindahkan ske stempat skerja sbaru, ssesuai sdengan ssifat-

sifat spekerjaan syang sdiberikan skepada spekerja, sserta spemeriksaan 

skesehatan ssecara sberkala. sSebaliknya spara spekerja sjuga sberkewajiban 

s0memakai salat spelindung sdiri s(APD) sdengan stepat sdan sbenar sserta 

smematuhi ssemua ssyarat skeselamatan sdan skesehatan skerja syang 

sdiwajibkan. s s 

4. Undang-undang sNomor s3 stahun s1992 stentang sJaminan sSosial sTenaga 

sKerja syang ssaat sini stelah sdiubah smenjadi sSistem sJaminan sSosial sNasional 

sUndang-undang sNomor s400tahun s2004 syang smengatur sjaminan ssosial 

stenaga skerja ssalah ssatunya sadalah sjaminan skecelakaan skerja. s 

5. Keputusan sPresiden sNomor s22 sTahun s1993 stentang sPenyakit sYang 

sTimbul sAkibat sHubungan sKerja 

6. Peraturan sMenteri sNomor s5 stahun s1996 smengenai sSistem sManajemen 

sKeselamatan sdan sKesehatan sKerja s(SMK3) 

7. Undang-undang sNo. s13 sTahun02003 stentang sKetenagakerjaan. sDalam 

spasal s86 smenegaskan shak spekerja suntuk smemperoleh sperlindungan satas 

skeselamatan sdan skesehatan skerja. s 

8. Peraturan sPemerintah sNomor s500tahun s2012 stentang sPenerapan sSistem 

sManajemen sKeselamatan sdan sKesehatan sKerja s(SMK3) 

9. Peraturan sPresiden sNomor s7 stahun s20190 stentang sPenyakit sAkibat sKerja 

10. Peraturan sMenteri sKetenagakerjaan sNomor s5 sTahun s2018 stentang sK3 

sLingkungan0Kerja. 
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2.2 Kecelakaan Kerja 

      0Kecelakaan skerja sadalah ssuatu skejadian syang stidak sdikehendaki sdan 

stidak sdiduga ssemula syang sdapat smenimbulkan skorban smanusia sdan sharta 

sbenda s(Permenaker sNo. s03/MEN/1998). sPengertian slain skecelakaan skerja 

sadalah ssemula skejadian syang stidak sdirencanakan syang smenyababkan satau 

sberpotensial smenyebabkan scidera, skesakitan, skerusakan satau skerugian 

slainya s(Standar sAS/NZS s4801:2001). sSedangkan sdefinisi skecelakaan skerja 

smenurut sOHSAS s18991:20070adalah skejadian syang sberhubungan sdengan 

spekerjaan syang sdapat smenyebabkan scidera satau skesakitan s(tergantung 

sdari skeparahanya) skejadian skematian satau skejadian syang sdapat 

smenyebabkan skematian. sBerikut sini sbeberapa spengertian skecelakaan skerja 

sdari sbeberapa ssumber sbuku s: 

1. Menurutt sSuma’mur s(2009),0Kecelakaan skerja sadalah ssuatu skejadian 

satau speristiwa syang stidak sdi singinkan syang smerugikan sterhadap smanusi, 

smerusak sharta sbenda satau skerugian sterhadap sproses. 

2. Menurut sGunawan sdan sWaluyo s(2015),0kecelakaan sadalah ssuatu 

skejadian syang s(tidak sdirencanakan) sdan stidak sdiharapkan syang sdapat 

smengganggu sproses sproduksi/operasi, smerusak sharta sbenda/aset, 

smencederai smanusia, satau smerusak slingkungan. 

3. Menurut sHeinrich s(1980),0kecelakaan skerja satau skecelakaan sakibat 

skerja sadalah ssuatu skejadian syang stidak sterencana sdan stidak sterkendali 

sakibat sdari ssuatu stindakan satau sreaksi ssuatu sobjek, sbahan, sorang, satau 

sradiasi syang smengakibatkan scidera satau skemungkinan sakibat slainnya. 
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4. Menurut sReese s(2009), skecelakaan skerja smerupakan shasil slangsung 

sdari stindakan stidak saman sdan skondisi stidak saman, syang skeduanya sdapat 

sdikontrol soleh smanajemen. sTindakan stidak saman sdan skondisi stidak 

saman sdisebut ssebagai spenyebab slangsung0(immediate/primary 

scauses) skecelakaan skarena skeduanya sadalah spenyebab syang sjelas s/ 

snyata sdan ssecara slangsung sterlibat spada ssaat skecelakaan sterjadi. 

5. Menurut sTjandra s(2008),0kecelakaan skerja sadalah ssuatu skecelakaan 

syang sterjadi spada ssaat sseseorang smelakukan spekerjaan. sKecelakaan 

skerja smerupakan speristiwa syang stidak sdirencanakan syang sdisebabkan 

soleh ssuatu stindakan syang stidak sberhati-hati” satau ssuatu skeadaan syang 

stidak saman satau skedua-duanya. 

2.2.1 Jenis – Jenis Kecelakaan Kerja 

Jenis-Jenis sKecelakaan sKerja sMenurut sBird0dan sGermain s(1990), sterdapat 

stiga sjenis skecelakaan skerja, syaitu: s 

1. Accident, syaitu skejadian syang stidak0diinginkan syang smenimbulkan 

skerugian sbaik sbagi smanusia smaupun sterhadap sharta sbenda. s 

2. Incident, syaitu skejadian syang stidak0diinginkan syang sbelum 

smenimbulkan skerugian. s 

3. Near smiss, syaitu skejadian shampir0celaka sdengan skata slain skejadian sini 

shampir smenimbulkan skejadian sincident sataupun saccident. s 

Berdasarkan slokasi sdan swaktu, skecelakaan0kerja sdibagi smenjadi sempat 

sjenis, syaitu s(Sedarmayanti, s2011): s 

1. Kecelakaan skerja sakibat0langsung skerja. s 
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2. Kecelakaan spada ssaat0atau swaktu skerja. s 

3. Kecelakaan sdi sperjalanan0(dari srumah ske stempat skerja sdan ssebaliknya, 

smelalui sjalan syang swajar). s 

4. Penyakit sakibat0kerja. s 

Berdasarkan stingkatan sakibat syang0ditimbulkan, skecelakaan skerja sdibagi 

smenjadi stiga sjenis, syaitu s(Suma’mur,1981): s 

1. Kecelakaan skerja sringan, syaitu skecelakaan0kerja syang sperlu 

spengobatan spada shari situ sdan sbisa smelakakukan spekerjaannya skembali 

satau sistirahat s< s2 shari. sContoh: sterpeleset, stergores, sterkena specahan 

sbeling, sterjatuh sdan sterkilir. s 

2. Kecelakaan skerja sSedang, syaitu0kecelakaan skerja syang smemerlukan 

spengobatan sdan sperlu sistirahat sselama s> s2 shari. sContoh: sterjepit, sluka 

ssampai srobek, sluka sbakar. s 

3. Kecelakaan skerja sberat, syaitu skecelakaan0kerja syang smengalami 

samputasi sdan skegagalan sfungsi stubuh. sContoh: spatah stulang. 

2.2.2 Faktor – faktor penyebab Kecelakaan Kerja 

      Setiap spekerjaan syang sdigeluti stentunya smemiliki srisiko. sTermasuk 

sjuga sresiko sakan skecelakaan skerja. sApabila0kondisi stersebut sterjadi smaka 

sdapat smengakibatkan skerugian sterhadap sberbagai spihak, sbaik situ spemilik 

sbisnis smaupun spekerja syang sbersangkutan. sBerikut sini sadalah sbeberapa 

sfactor spenyebab skecelakaan skerja. 

1. sFaktor sAlam 

 Faktor salam sbisa smenjadi0salah ssatu spenyebab sterjadinya 
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skecelakaan skerja. sDimana sfaktor ssatu sini ssesuai sdengan snamanya, sberasal 

sdari salam satau slingkungan ssekitar stempat ssuatu spekerjaan sberlangsung. 

sBeberapa syang stermasuk ssebagai sfaktor salam spenyebab skecelakaan skerja 

sdi santaranya syaitu sgempa sbumi, sbanjir, shingga sputing sbeliung. sFaktor salam 

stermasuk ssebagai sfaktor syang spaling0sulit suntuk sdiprediksi, sbahkan 

sakibatnya sbisa scukup sfatal, smulai sdari skerugian ssecara smateri shingga 

smerenggut skorban sjiwa. sMaka sdari situ, ssarana sdan sprasarana syang sada 

sharus sdiperhitungkan sdengan sbaik. sMisalnya suntuk smeminimalisir skerugian 

slebih sbesar sdari sgempa sbumi, smaka sbangunan skantor sdibuat ssekokoh 

smungkin sagar stidak smudah sroboh. sTerlebih sjika sperusahaan sdibangun sdekat 

sdengan sarea syang ssering sterjadi sgempa sbumi, srawan sbanjir, satau slainnya 

syang smemperkuat sfaktor spenyebab skecelakaan skerja. sMaka sdari situ, 

sapabila sbelum scukup smampu suntuk smendesain stempat skerja0sedemikian 

srupa suntuk smeminimalisir srisiko syang sada, smaka ssebaiknya smencari slokasi 

slain syang sjauh slebih saman. 

2. sFaktor sTeknis 

 Faktor steknis smerupakan ssegala shal syang sada skaitannya sdengan 

spenggunaan ssumber sdaya spada ssuatu0proses sproduksi, syang smana 

stujuannya sadalah suntuk smeningkatkan sproduksi sdalam ssebuah susaha. 

sSalah ssatu syang stermasuk ssebagai sfaktor steknis syaitu skondisi speralatan 

syang sdigunakan sdalam soperasional. sKondisi speralatan stermasuk ssebagai 

sfaktor steknis syang sdapat smenyebabkan skecelakaan skerja, slantaran ssemua 

smesin smaupun speralatan skerja spada sdasarnya smemang smengandung 
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sbahaya. sMisalnya ssaja skarena smesin smesin sini sbergerak, sberputar, 

sbergesekan, satau slainnya syang sberpotensi smenimbulkan skecelakaan sdalam 

spekerjaan. sOleh skarena situ, sdiperlukan spelindung suntuk0operator smesin 

sagar stidak smembahayakannya. sSelain situ, sfaktor spenyebab skecelakaan 

skerja slainnya syang stermasuk ske sdalam sfaktor steknis sdiantaranya syaitu 

stempat skerja sseperti sventilasi sudara, sukuran sruang, spenerangan, shingga 

sbahan sserta speralatan syang sbergerak slainnya sdalam stempat skerja sjuga 

spenting suntuk sdiperhatikan. 

3. sFaktor sNon sTeknis 

 Jika sfaktor steknis slangsung0berkaitan sdengan ssuatu susaha, smaka 

sfaktor snon steknis smerupakan sfaktor sfaktor slainnya syang sberpengaruh 

ssecara stidak slangsung spada skeberhasilan susaha. sDalam shal sini, syang 

stermasuk ssebagai sfaktor snon steknis sdi santaranya syaitu skemampuan spekerja 

syang skurang, sketerampilan syang skurang, sdan sketidaktahuan smengenai 

soperasional susaha. sJadi sfaktor ssatu sini sumumnya slebih sberkaitan sdengan 

ssumber sdaya smanusia sdi sdalam ssuatu sperusahaan. sSehingga spenting 

ssekali suntuk smelakukan straining sterlebih sdahulu sterhadap ssetiap skaryawan 

syang sada, sagar sterhindar sdari sbahaya sfaktor snon steknis stersebut. sTerlebih 

sjika spekerja sini sberkaitan sdengan spenggunaan0suatu smesin satau salat 

sproduksi skarena sdengan sketidaktahuan sserta skemampuan sdan 

sketerampilan syang skurang, smaka spengoperasian smesin sproduksi sbisa 

smembahayakan snyawa. sDi ssamping situ, sfaktor spenyebab skecelakaan skerja 

sdalam shal sini sjuga sberkaitan sdengan skarakter sseseorang syang ssuka 
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sbermain smain sketika sbekerja. s  

2.2.3 Pencegahan Kecelakaan Kerja 

    Terjadinya  skecelakaan  skerja  smerupakan0suatu  sbentuk  skerugian  

sbaik  sbagi  skorban  skecelakaan  skerja  smaupun  sPerusahaan/Organisasi.  

sUpaya  spencegahan  skecelakaan  skerja  sdiperlukan  suntuk  smenghindari  

skerugian-kerugian  syang stimbul  sserta  suntuk  smeningkatkan0kinerja  

skeselamatan  skerja  sdi  stempat  skerja.  sBerdasarkan  steori  sdomino  seffect  

spenyebab  skecelakaan  skerja  s(H.W. sHeinrich),  smaka  sdapat  sdirancang  

sberbagai  supaya  suntuk  smencegah  skecelakaan  skerja  sdi  stempat skerja,  

santara  slain  s: 

a. Pelatihan sdan sPendidikan sK3 sterhadap stenaga skerja. s s 

b. Konseling sdan sKonsultasi smengenai0penerapan sK3 sbersama 

stenaga skerja. 

c. Pengembangan sSumber sDaya sataupun sTeknologi syang sberkaitan 

sdengan speningkatan spenerapan sK3 sdi stempat skerja. 

2.2.4 Alat Pelindung Diri (APD)  

Alat sPelindung sDiri s(APD)0adalah sseperangkat salat skeselamatan syang 

sdigunakan soleh spekerja suntuk smelindungi sseluruh satau ssebagian stubuhnya 

sdari skemungkinan sadanya spemaparan spotensi sbahaya slingkungan skerja 

sterhadap skecelakaan sdan spenyakit sakibat skerja. sSecara steknis salat spelindung 

sdiri stidaklah sdapat smelindungi stubuh ssecara ssempurna sterhadap spaparan 

spotensi sbahaya. sNamun sdemikian salat spelindung sdiri sakan sdapat smengurangi 

skeparahan sdari ssuatu skemungkinan sterjadinya skecelakaan satau spenyakit 

https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/pengertian-kecelakaan-kerja-dan-insiden.html
https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/kerugian-kecelakaan-kerja-teori-gunung.html
https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/10/pengertian-definisi-tempat-kerja-dalam.html
https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/penyebab-kecelakaan-kerja-domino-effect.html
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sakibat skerja. sDengan sdemikian, sdapat sditegaskan sbahwa smeskipun 

stelah0menggunakan0alat0pelindung0diri,0tetapi0upaya0pencegahan sdan 

spengendalian srisiko skecelakaan ssecara steknis steknologis smerupakan 

slangkah syang sutama sdan sterus sharus sselalu sdiupayakan ssampai 

stingkat srisiko sdapat sditekan ssekecil smungkin sdalam sbatas syang 

sdiperkenankan s(Tarwaka, s2014:281). s 

Macam- smacam salat sperlindungan sdiri sadalah ssebagai sberikut: s 

a. Alat sPelindung sKepala s(Headware) 

alat spelindung skepala sini sdigunakan suntuk smelindungi srambut sterjerat 

soleh smesin syang sberputar sdan suntuk smelindungi0kepala sdari sbahaya 

sterbentur sbenda stajam satau skeras, sbahaya skejatuhan sbenda satau 

sterpukul sbenda syang smelayang, spercikan sbahan skimia skorosif, spanas 

ssinar smatahari, sdll. s 

b. Alat sPelindung sMata s(Safety sGoggles) 

Kaca smata smerupakan salat spelindung syang ssangat spelindung. 

sKarena sapalagi sterjadi skecelakaan spada smata, sdapat sberakibat sfatal. 

sNamun swalaupun ssudah sdisediakan skacamata, stetapi smasih sada 

ssaja spekerja syang stidak smenggunakan skacamata spelindung. sHal sini 

sdisebabkan skacamata stersebut sdapat smembatasi spandangan sdan 

stidak snyaman sdigunakan. s 

c. Alat sPelindung sTelinga s(Ear sProtection) 

Alat spelindung sjenis sini0digunakan suntuk smengurangi sintensitas 

ssuara syang smasuk ske sdalam stelinga s(Tarwaka, s2014: s290). s 
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d. Alat sPelindung sPernafasan s(Respiratory sProtection) s 

alat spelindung sjenis sdigunakan suntuk smelindungi0pernafasan sdari 

srisiko spaparan sgas, suap, sdebu, satau sudara sterkontaminasi satau 

sberacun, skorosi satau syang sbersifat srangsangan s(Tarwaka, s2014: 

s291). 

e. Alat sPelindung sTangan s(Hand sProtection) s 

alat spelindung sjenis sini0digunakan suntuk smelindungi stangan sdan 

sbagian slainnya sdari sbenda stajam satau sgoresan, sbahan skimia, sbenda 

spanas sdan sdingin, skontak sdengan sarus slistrik. sSarung stangan sterbuat 

sdari skaret suntuk smelindungi skontaminasi sterhadap sbenda stajam, 

sgoresan, ssarung stangan sdari skulit suntuk smelindungi sterhadap sbenda 

stajam, sgoresan; ssarung stangan sdari skain/ skatun suntuk smelindungi 

skontak sdengan spanas sdingin s(Tarwaka, s2014: s293). s 

f. Alat sPelindung sKaki s(Feet sProtection) 

Alat spelindung sjenis sini sdapat sdigunakan0untuk smelindungi skaki sdan 

sbagian slainnya sdari sbenda-benda skeras, sbenda stajam, slogam/ skaca, 

slarutan skimia, sbenda spanas, skontak sdengan sarus slistrik. s 

g. Alat sPelindung sBadan s(Body sProtection). s 

Alat spelindung sjenis sini sdigunakan0untuk smelindungi sseluruh satau 

ssebagian stubuh sdari spercikan sapi, ssuhu spanas satau sdingin, scairan 

sbahan skimia. sPakaian spelindung sdapat sberbentuk sapron syang 

smenutupi ssebagian stubuh spemakainya syaitu smulai sdari sdaerah sdad 

ssampai slutut satau sover sall syaitu smenutupi sseluruh sbagian stubuh. 
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sApron sdapat sterbuat sdari skulit, splastic sPolyethyline s(PVC), skaret, skain 

syang sdilapisi salumunium. sApron stidak sboleh sdigunakan sdi stempat-

tempat skerja sdimana sterdapat smesin-mesin0berputar s(Tarwaka, 

s2014: s295). 

2.3 Kehilangan Hari dan Jam Kerja  

 Suatu skecelakaan sdapat smengakibatkan scedera spada sbekerja 

ssedemikian srupa ssehingga spekerja0tersebut stidak sdapat sbekerja skembali 

spada shari syang ssama. sIni syang sdimaksud skehilangan shari skerja sakibat 

skecelakaan. sKerugian sbagi sperusahaan sdengan stidak smasuknya skembali 

spekerja stersebut sadalah sdari saspek ssumber sdaya spekerja stersebut sdan sjuga 

sberkonsekuensi spada supah syang stetap sdiberikan soleh sperusahaan. 

sSemakin slama sseorang spekerja stidak sdapat sbekerja skarena scedera, 

ssemakin sbesar shari shilang, skerugian syang sditerima0perusahaan ssemakin 

stinggi. s(Salami, sdkk, s2016). s 

2.4 Indikator Kinerja Keselamatan  

  Kinerja skeselamatan sdapat sdiperlihatkan sdengan skematian satau 

spenurunan sangka skecelakaan skerja satau0pencatatan sdata skecelakaan 

skerja sini spenting sdilakukan suntuk smengetahui sdan smengevaluasi stren sangka 

skecelakaan sdi sdalam sperusahaan sataupun suntuk smembandingkan skinerja 

sunit skerja sdalam ssuatu sperusahaan sataupun smembandingkan ssuatu sjenis 

skegiatan syang ssama. sTren sini sdimanfaatkan ssebagai sindikator skondisi 

skeselamatan syang sada sdi ssuatu sperusahaan satau sindustri. sPerhitungan 

sangka skecelakaan skerja sini sdapat smenggunakan sperhitungan0incidence 
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srate satau sangka sfrekuensi skecelakaan skerja sdan sseverity srate, satau ssafety 

srate, satau sangka skeparahan skecelakaan skerja smenurut s(Salami, sdkk, s2016). 

sSebagai sberikut s: 

1. Tingkat sFrekuensi skecelakaan skerja 

Tingkat sfrekuensi smenyatakan0banyaknya skecelakaan syang sterjadi stiap 

ssejuta sjam skerja smanusia, sdengan srumus s: s 

 sJumlah skecelakaan0yang sterjadi s 

 Incidence/frequency srate s= s s s  s  s  s ------------ sx sfaktor spenggali s 

  s s  s  s  s s s s s s s s s s s sJumlah spekerja sx0Jam skerja s 

2. Tingkat sSeverity satau sKeparahan skecelakaan skerja 

Untuk smengukur spengaruh skecelakaan, sjuga sharus sdihitung sangka 

sberatnya skecelakaan suntuk ssejuta sjam skerja sdari sjumlah sjam skerja 

skaryawan0dengan srumus s: 

 s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s sJumlah skecelakaan syang sterjadi s 

severity srate s= s s s  s  s  s ------ sx sfaktor spenggali s 

  s s  s s s s s s s s s s s s sJumlah spekerja sx sJam skerja s 

Jumlah sjam skerja syang shilang smeliputi s: s 

a. Jumlah shari syang sdiakibatkan0cacat stotal ssementara, sdi 

shitung sberdasarkan stanggal s(termasuk shari slibur sselama 

spekerja stidak smampu sbekerja). s 

b. Jumlah scacat stotal0permanen sdan skematian s 

3. Nilai sT sSelamat 

Untuk smembandingkan shasil0tingkat skecelakaan ssuatu sunit skerja spada 
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smasa slalu sdan smasa skini, ssehingga sdapat sdiketahui stingkat spenurunan 

skecelakaan spada sunit stersebut, sdigunakan snilai sT sSelamat syang 

sberdasarkan spada suji spengawasan smutu ssecara sstatistik. sMetode syang sdi 

sgunakan sadalah0pengujian s“ st s” satau sStudent sTest. s 

FR s(n) s– sFR0(n-1) s 

 Safe-T-score0= s s s s  s  s   s s s s 

  s s  s  s  s  s s s s s s s s sFR0(n-1) 

Dimana s: s 

  s FR s(n)  = sangka sfrekuensi0kecelakaan skerja skini s 

  s FR s(n-1)   s s= sangka sfrekuensi0kecelakaan skerja ssebelumnya s 

Apabila sdiperoleh snilai0Safe-T-score spositif, sartinya skondisi skecelakaan 

sdi ssuatu sperusahaan/industry smenunjukkan skeadaan syang smeburuk. 

sSebaliknya, sjika sangka sSafe-T-score sbernilai snegative, situ smenunjukkan 

skeadaan skeselamatan syang smembaik. sSelain situ, sapabila sdiperoleh snilai 

s±2,00, situ smenunjukkan sperubahan0berarti. s 

1. STS santara s+2,00 sdan s-2,00 stidak smenunjukkan0perubahan sberarti s 

2. STS sdi satas s+2,00 smenunjukkan0keadaan smemburuk s 

3. STS sdi sbawah s-2,00 smenunjukkan0keadaan syang smembaik s 

2.5 Produktivitas  

2.5.1 Pengertian0Produktivitas  

 Menurut ssTohardi, ssdalam ssSutrisno ss(2009), ssmengemukakan ssbahwa 

ssproduktivitas sskerja ssmerupakan sssikap ssmental. ssSikap ssmental ssyang ssselalu 

ssmencari ssperbaikan0terhadap ssapa ssyang sstelah ssada. ssSuatu sskeyakinan 
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ssbahwa ssseseorang ssdapat ssmelakukan sspekerjaan sslebih ssbaik sshari ssini 

ssdaripada sshari sskemaren ssdan sshari ssesok sslebih ssbaik sshari ssini. ss 

 

 ss MenurutssRavianto,0dalamsSutrisno(2009),mengatakan ssproduktivitas 

sspada ssdasarnya ssmencakup sssikap ssmental ssyang ssselalu ssmempunyai 

sspandangan ssbahwa sskehidupan sshari ssini ssharus sslebih ssbaik ssdari sspada sshari 

sskemaren ssdan sshari ssesok ssharus sslebih ssbaik ssdari sshari ssini. ssSikap ssyang 

ssdemikian ssakan ssmendorong ssseseorang ssuntuk sstidak sscepat ssmerasa sspuas, 

ssakan sstetapi ssharus ssmengembangkan ssdiri ssdan ssmeningkatkan sskemampuan 

sskerja dengan sscara sselalu ssmencari ssperbaikan-perbaikan ssdan0peningkatan. 

ss  

Menurut ssSingodimedjo, ssdalam ssSutrisno0(2009), ssada sstiga ssaspek 

ssutama ssyang ssperlu ssditinjau ssdalam ssmenjamin ssproduktivitas ssyang sstinggi 

ssyaitu: ss 

1. Aspek sskemampuan0manajemen sstenaga sskerja ss 

2. Aspek ssefisiensi sstenaga0kerja ss 

3. Aspek0kondisi sslingkungan sspekerjaan. ss 

Tiga ssaspek sstersebut0saling ssterkait ssdan ssterpadu ssdalam sssuatu sssistem 

ssdan ssdapat ssdiukur ssdengan ssberbagai ssukuran ssyang ssrelative sssederhana. 

ssMenurut ssSingodimedjo, ssdalam ssSutrisno ss(2009), ssmengemukakan 

ssrumusan ssumum ssdari ssproduktivitas ssmengandung sspengertian 

ssperbandingan ssantara sshasil ssyang ssdicapai ss(output) ssdengan sskeseluruhan 

sssumber ssdaya ssyang ssdigunakan ss(input). ss ssMenurut ssKussrianto, ssdalam 
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ssSutrisno ss(2009), ssmengemukakan ssbahwa ssproduktivitas ssadalah 

ssperbandingan ssantara sshasil ssyang ssdicapai ssdengan ssperan ssserta sstenaga 

sskerja ssper0satuan sswaktu. ssPeran ssserta sstenaga sskerja ssdi sssini ssadalah 

sspenggunaan sssumber ssdaya ssserta ssefisien ssdan ssefektif. ss 

2.5.2 Hubungan Antara Keselamatan0Dan Kesehatan Kerja terhadap 

Produktivitas  

 Karyawan0yang smemiliki skesejahteraan s buruk s akan smempengaruhi 

sproduktivitasnya. sLebih slanjut, smereka stidak smempunyai smotivasi sdan 

sminat, sapatis sdalam sbekerja, sserta sloyalitas sterhadap spekerjaan sakan 

sbekutang. sMenurut sIke sKusdyah sdalam sFauzan s(2014), sada0beberapa 

sfaktor syang sdapat smeningkatkan sproduktivitas skerja syaitu: s 

a. Pengaturan sjam0kerja s 

Jam skerja snormal sadalah s400jam sseminggu. sTidak ssemua spekerjaan 

smemiliki sjam skerja syang ssama. sPerusahaa spaling stidak sharus smemikirkan 

spengaturan sjam skerja syang stepat sdan smeminimalkan srisiko, sterutama suntuk 

spekerjaan syang sberisiko stinggi. sApabila sjam skerja sbisa sbekurang, sterutama 

suntuk spekerjaan syang sberbahaya sdan smenanggung srisiko, smaka stenaga 

skerja sakan smerasa slebih spuas sdan snyaman.0Hal sini smencerminkan 

skenyataan sahwa sistirahat smingguan satau shari slibur sdi sakui ssebagai ssuatu 

syang ssangat spenting suntuk skesejahteraan skaryawan. s 

Kaitan santara sjam skerja sdengan sproduktivitas0kerja sadalah sbahwa 

skondisi skaryawan sdapat sdipengaruhi soleh skurang sistirahat syang smemandai 

ssehingga smengakibatkan skondisi spsikis sdan smental smenurun. sContohnya, 
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skaryawan syang sdipekerjakan sdalam sshift ssewajarnya smenerima sfasilitas 

skhusus, sseperti sgaji sekstra, sdan sbonus. s 

b. Kemudahan smenghemat swaktu sdan sefisiensi skerja s 

Setiap skaryawan smenegetahui0spesifikasi sjabatan sdan sdeskripsi 

sjabatan syang sapabila sdikaji sdengan sstandar suntuk skerja sdan svolume 

spekerjaan sakan sdiperoleh ssuatu sjam skerja syang sefisien sdan sefektif. sOleh 

skarena situ, stelah sdiadakan sberbagai supaya spengurangan sjam skerja suntuk 

swaktu sistirahat sdan slibur ssebagai0kompensasinya. s 

1. Sistem sshift syang sdidukung0oleh smodel supah sshift s 

2. Kenyamanan0kerja s 

3. Keamanan0kerja s 

4. Keselamatan sdan skesehatan skerja0gaya sbaru. s 

Menurut sBasir sBarthos sdalam sFauzan s(2014) sketerkaitan santara 

skeselamatan sdan skesehatan skerja sdengan0produktivitas ssangat serat 

shubungannya sbagi stenaga skerja, spenyakit syang sdiakibatkan spekerjaan 

sdapat smenurunkan sproduktivitas skerja ssekaligus smenurunkan spendapatan 

syang sditerimanya. s 

2.5.3 Faktor Yang Mempengaruhi0Produktivitas  

 Produktivitas stenaga skerja sdipengaruhi0oleh sberbagai sfaktor, sbaik 

syang sberhubungan sdengan stenga skerja situ ssendiri smaupun sfaktor slainnya. 

sDengan skondisi skerja syang snyaman, smaka skaryawan sakan smerasa saman 

sdan sproduktif sdalam sbekerja ssehari-hari. sMenurut sRavianto sdalam sSutrisno 

s(2009), smengemukakan sbahwa sproduktivitas stenaga skerja sdipengaruhi soleh 
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sbeberapa sfaktor sbaik syang sberhubungan sdengan stenaga0kerja situ ssendiri 

smaupun sfaktor slain syaitu: s 

1. Tingkat spendidikan s 

2. Keterampilan s 

3. Disiplin s 

4. Etika skerja s 

5. Motivasi s 

6. Gizi sdan skesehatan s 

7. Tingkat spenghasilan s 

8. Jaminan ssosial s 

9. Lingkungan skerja s 

10. Iklim skerja s 

11. Teknologi s 

12. Sarana sproduksi s 

13. Manajemen s 

14. Presentasi s 

Menurut sMangkunegara sdalam0Fauzan s(2014) sada sbeberapa sfaktor-

faktor syang smempengaruhi sproduktivitas skerja sadalah: 

a. sLingkungan skerja s 

b. Proses sseleksi s 

c. Kompensasi s 

d. Pendidikan sdan slatihan s 

e. Sarana sproduksi s 
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2.5.4 Pengukuran0produktivitas  

Setelah0didapat shasil spengukuran stingkat skecelakaan skerja, sakan sdiketahui 

sjumlah stotal sjam shilang, sjumlah sjam skerja, stingkat sseverity, skemudian 

sdidapat sproduktivitasnya sdengan scara s: 

Produktivitas s s=
input

𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡
 s 

Produktivitas 𝑠 =
(Jumlah spekerja sx sjumlah sjam skerja)−jumlah sjam shilang

(Jumlah spekerja sx sjumlah sjam skerja)
 

 

2.6 Fault0Tree Analysis (FTA)    

 FTA0adalah teknik yang banyak dipakai untuk studi yang berkaitan dengan 

resiko dari keandalan dari suatu sistem engineering. Event potensial yang 

menyebabkan kegagalan dari suatu sistem engineering dan probabilitas 

terjadinya event tersebut dapat ditentukan dengan FTA. Setelah0didapat 

shasil spengukuran stingkat skecelakaan skerja, sakan sdiketahui sjumlah stotal sjam 

shilang, sjumlah sjam skerja, stingkat sseverity, skemudian sdidapat 

sproduktivitasnya sdengan scara s: 

Produktivitas s s = input
𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡  s 

Produktivitas 𝑠 =
(Jumlah spekerja sx sjumlah sjam skerja)−jumlah sjam shilang

(Jumlah spekerja sx sjumlah sjam skerja)
 

 

Sistem0kemudian sdianalisa suntuk smenemukan ssemua skemungkinan 

syang sdidefinisikan spada stop sevent. sFault sTree sadalah ssebuah smodel sgrafis 

syang sterdiri sbeberapa skombinasi skesalahan s(faults) ssecara sparalel sdan 

ssecara sberurutan syang smungkin smenyebabkan sawal sdari sfailure sevent syang 
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ssudah sditetapkan. sAnalisa sdeduktif sini smenunjukkan sanalisa skualitatif sdan 

skuantitatif sdari ssistem sengineering syang sdianalisa. sFTA ssecara sumum 

sdilakukan sdalam s5 stahapan,0yaitu: s s 

1. Mendefinisikan sproblem sdan skondisi sbatas s(boundary scondition) 

sdari ssistem. s 

2. Pengkontruksian sfault stree s 

3. Mengidentifikasi sminimal scut sset satau sminimal spath sset s 

4. Analisa skualitatif sdari sfault stree s 

Analisa skuantitatif sfault stree. s(Suliantoro, sdkk.02016). s 

Fault0Tree sAnalysis smerupakan ssebuah sanalytical stool syang 

smenerjemahkan ssecara sgrafik skombinasi-kombinasi sdari skesalahan syang 

smenyebabkan skegagalan sdari ssistem. sTeknik sini sberguna smendeskripsikan 

sdan smenilai skejadian sdi sdalam ssistem s(Foster, s2004). s 

Metode0Fault sTree sAnalysis sini sefektif sdalam smenemukan sinti 

spermasalahan skarena smemastikan sbahwa ssuatu skejadian syang stidak 

sdiinginkan satau skerugian syang sditimbulkan stidak sberasal spada ssatu stitik 

skegagalan. sFault sTree sAnalysis smengidentifikasi shubungan santara sfaktor 

spenyebab sdan sditampilkan sdalam sbentuk spohon skesalahan syang 

smelibatkan sgerbang slogika ssederhana. sMenurut sPriyanta s(2000), sterdapat 

s50tahapan suntuk smelakukan sanalisa sdengan sFault sTree sAnalysis s(FTA), 

syaitu ssebagai sberikut: s 

1) Mendefinisikan smasalah sdan skondisi  sdari ssuatu ssistem syang sditinjau s 

2) Penggambaran smodel sgrafis sFault sTree s 
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3) Mencari sminimal scut sset sdari sanalisa sFault sTree s 

4) Melakukan sanalisa skualitatif sdari sFault sTree s 

5) Melakukan sanalisa skuantitatif sdari sFault sTree s 

Gerbang0logika smenggambarkan skondisi syang smemicu sterjadinya 

skegagalan, sbaik skondisi stunggal smaupun ssekumpulan sdari sberbagai 

smacam skondisi. sKonstruksi sdari sfault stree sanalysis smeliputi sgerbang slogika 

syaitu sgerbang sAND sdan sgerbang0OR. sSetiap skegagalan syang sterjadi sdapat 

sdigambarkan ske sdalam ssuatu sbentuk spohon sanalisa skegagalan sdengan 

smentransfer satau smemindahkan skomponen skegagalan ske sdalam sbentuk 

ssimbol s(Logic sTransfer sComponents) sdan sFault sTree sAnalysis. sSimbol-

simbol sdalam sFault sTree sAnalysis syang sdigunakan sdalam smenguraikan 

ssuatu skejadian sdisajikan0pada sTabel s1. 

Tabel 2.5.”Simbol-simbol dalam Fault Tree Analysis” 

Simbol0 Keterangan0 

 Top Event0 

 Logic Event0OR 

 Logic Event AND0 

 Transferred Event0 

 Undeveloped Event0 

 Basic Event0 
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Manfaat sdari smetode0fault stree sanalysis sadalah s: 

1. Dapat smenentukan sfaktor spenyebab syang skemungkinan sbesar 

smenimbulkan0kegagalan. s 

2. sMenemukan stahapan skejadian syang skemungkinan sbesar ssebagai 

spenyebab0kegagalan. 

     3.   sMenganalisa skemungkinan ssumber-sumber sresiko ssebelum skegagalan       s       

timbul s 

40Menginvestigasi ssuatu skegagalan.  

 


